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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya kemampuan berfikir kreatif pada siswa kelas VII di 
SMP Negeri 1 Jalancagak. Hasil observasi awal menunjukkan bahwa hanya 45,32% siswa yang mampu 
menunjukkan kemampuan baik dalam menghasilkan banyak ide. Hanya 43,09% siswa yang mampu 
mengemukakan ide dari berbagai sudut pandang yang berbeda dalam menyelesaikan masalah.Oleh 
karena itu, diperlukan metode pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berfikir 
kreatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Teknik 
pengumpulan data menggunakan tes pretest dan posttest. Analisis data dilakukan dengan uji 
Wilcoxon, uji Mann-Whitney, Uji N gain dan Uji Regresi sederhana. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan 
adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan berfikir kreatif siswa sebelum dan sesudah 
perlakuan di kelas eksperimen (Z hitung = 2,78). Hasil uji Mann-Whitney menunjukkan perbedaan 
yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol (Z hitung = -2,53). Hasil uji N-Gain 
menunjukkan bahwa mayoritas siswa di kelas eksperimen berada pada kategori peningkatan sedang 
(32%) dan tinggi (47%), sedangkan siswa di kelas kontrol mayoritas berada pada kategori rendah 
(69%).Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Jalancagak. 
Kata Kunci: Pembelajaran Berdiferensiasi, Kemampuan Berfikir Kreatif, Siswa. 
 

PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan salah satu pondasi utama dalam pembangunan suatu bangsa. 

Pendidikan merupakan suatu proses untuk mendapatkan keseimbangan dan kesempurnaan 
dalam perkembangan individu atau masyarakat. Dengan proses tersebut suatu bangsa dapat 
mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan, pemikiran dan keahlian pada generasi 
berikutnya, sehingga benar-benar siap menyongsong masa depan kehidupan bangsa dan 
Negara yang lebih cerah.  

Pendidikan di era globalisasi saat ini harus mampu beradaptasi dengan perkembangan 
zaman guna menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan relevan bagi peserta 
didik. Salah satunya dengan penyempurnaan sistem pendidikan di Indonesia. Arah kebijakkan 
pendidikan di Indonesia berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No 20 Tahun 2003 
Bab X Pasal 36 tentang Sisdiknas salah satunya diarahkan untuk melakukan pembaharuan 
sistem pendidikan termasuk pembaharuan kurikulum. Dalam pasal tersebut dijelaskan bahwa 
pengembangan kurikulum secara berdiverivikasi dimaksudkan untuk penyesuaian program 
pendidikan yang ada pada satuan pendidikan juga guna mengakomodasi berbagai 
keberagaman yang ada termasuk dalam diri peserta didik (Rozak, 2021, p. 201).  

Hal ini juga sejalan dengan filosofi Ki Hajar Dewantara yang menyebutkan bahwa 
karakteristik dan kebutuhan peserta didik sangatlah beragam dan bervariasi sehingga tidak 
mungkin memberikan perlakuan yang sama pada setiap peserta didik. Ki Hajar Dewantara 
menyebutkan bahwa konsep pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang tidak 
menyalahi kodrat keberagaman yang dimiliki oleh manusia, maka pendidikan tidak dapat 
menyeragamkan sesuatu yang tidak bisa disamaratakan (Sari et al., 2023, pp. 795–801). Untuk 
itu perlu adanya pendekatan pembelajaran yang mampu merangkul semua peserta didik  dari 
berbagai tingkat kemampuan yang berbeda-beda ini maka harus disesuaikan dengan 
kemampuan peserta didik. Seperti yang dijelaskan didalam Al-Qur’an Surah Al Hujarat ayat 13 
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yang berbunyi: 

َٰٓأيَُّهَا ك م إنَِّا ٱلنَّاسُ  يَ  ن خَلقَْنَ  ك مُْ وَأ نثىَُ  ذكََرُ  م ِ اُ  وَقَبَآَٰئِلَُ ش ع وبًا وَجَعَلْنَ  ُ لِتعََارَف وَٰٓ ُِ عِندَُ أكَْرَمَك مُْ إِنَُّ ۚ  ك مُْ ٱللَّّ ُ أتَقْىَ  َُ إِنَُّ ۚ  خَبيِرُ  عَلِيمُ  ٱللَّّ  
Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah    menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 
adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
teliti”.(Sunarjo,517,p. 2019). 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan manusia beragam suku dan 
bangsa agar mereka saling mengenal satu dengan yang lainnya. Ayat tersebutpun menegaskan 
larangan bagi manusia untuk melakukan deskriminasi berdasarkan suku, ras, agama, atau 
warna kulit. Konsep tersebut senada dengan ungkapan Albert Eisten yang menyatakan bahwa 
“Setiap orang memiliki kejeniusan yang berbeda-beda. Jika kita melihat seekor ikan 
berdasarkan kemampuannya memanjat pohon, maka ikan tersebut akan merasa bodoh 
sepanjang hidupnya” (Purwowidodo & Zaini, 2023, p. 18). 

Melalui peraturan Mendikbudristek No.12 Tahun 2024, kurikulum merdeka ditetapkan 
secara resmi menjadi kerangka dasar dan stuktur kurikulum untuk seluruh satuan pendidikan 
di Indonesia. Kebijakan mengenaikan kurikulum dan pembelajaran ini bagian dari upaya yang 
lebih menyeluruh untuk meningkatkan kualitas pendidikan untuk semua peserta didik terlepas 
dari latar belakangnya. Kurikulum merdeka juga memberikan kepercayaan penuh kepada guru 
untuk merancang pembelajaran sesuai konteks, kebutuhan peserta didik dan kondisi satuan 
pendidikan mengingat begitu beragam kondisi satuan pendidikan indonesia (Miqwati et al., 
2023, p. 32). 

Peran guru dalam kurikulum merdeka berperan sebagai fasilitator yang kreatif dan 
inovatif dalam menyampaikan materi pembelajaran, sesuai dengan kebutuhan dan 
kemampuan peserta didik, guna membantu mengembangkan potensi diri, menjadi pribadi 
yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan dimasa yang akan datang. Hal ini 
disampaikan oleh Kepala Kantor Kementrian Agma (kemenag) kabupaten Subang, 
Babdruzaman (Iskandar, 2024, p. 2). Dalam hal ini ada beberapa strategi untuk menerapkan 
pembelajaran kepada peerta didik dengan menyesuikan kemampuan peserta didik yang 
berbeda-beda, salah satunya dengan penerapan pembelajaran berdiferensiasi. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi ini dalam Implementasi Kurikulum Merdeka 
(IKM) di setiap lembaga pendidikan, akan memudahkan seluruh peserta didik mendapatkan 
materi pembelajaran yang lebih objektif, transparan, dan dapat diterima semua pihak sperti 
yang di ungkapkan oleh Plt Kepala Balai Besar Guru Penggerak Ir. Sri Renani Pancastuti. 
Dikabupaten Subang terdapat 872 lembaga jenjang SD, SMP, SMA sudah mendapatkan 
sosialisasi implementasi kurikulum merdeka (IKM) dan baru sekitar 680 lembaga yang sudah 
menerapkan kurikulum merdeka, menurut Kadis pendidikan dan kebudayaan kabupaten 
subang tatang komara dalam laporannya (Annisa, 2022, p. 2). 

SMPN 1 Jalancagak merupakan salah satu sekolah yang sudah menerapkan Kurikulum 
Merdeka tetapi dalam hal ini ketika peneliti sedang melaksanakan praktik pengamalan 
lapangan (PPL), peneliti menemukan bahwa mayoritas proses pembelajaran dikelas-kelas 
khusunya pada mata pelajaran pendidikan agama islam dikelas VII masih menggunakan 
metode-metode konvensional, Ketika proses pembelajaran berlangsung peserta didik hanya 
sebagai pelajar yang pasif tanpa diberi kesempatan untuk mengasah kemampuan berfikir 
mereka khususnya dalam berfikir kreatif.  

Kemampuan berfikir kreatif merupakan salah satu keterampilan penting pada abad ke-
21 yang harus dimiliki oleh siswa untuk menghadapi tantangan global yang terus berkembang. 
Akan tetapi, realitas di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan berfikir kreatif siswa 
dikelas VII masih tergolong rendah. Berdasarkan data hasil ulangan harian kelas VII pada bab 
10 tema peradaban islam di Barat, yang diberikan oleh guru pengampu, hanya 173 siswa 
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(45,32%) yang mampu menunjukkan kemampuan baik dalam indikator kelancaran berfikir 
(Fluency). Hal ini terlihat dari kemahiran siswa dalam menghasilkan banyak ide atau alternatif 
solusi terhadap suatu masalah yang diberikan. Pada indikator (Flexibility), terdapat 170 siswa 
(43,09%) yang mampu mengemukakan ide dari berbagai sudut pandang yang berbeda dalam 
menyelesaikan permasalahan. Pada indikator (Elaboration), hanya 176 siswa (53,21%) yang 
terlihat mampu mengembangkan gagasan secara terperinci dalam menyelesaikan tugas. Dan 
hanya 205 siswa (55,03%) yang mampu menghasilkan ide-ide unik, berbeda dan tidak meniru 
dari yang lain. 

Penelitian ini sangat penting dilakukan karena ditemukan banyak penelitian sebelumnya 
yang telah menunjukkan pengaruh dari pembelajaran berdiferensiasi, namun masih terdapat 
celah bagi peneliti untuk meneliti pengaruh dari pembelajaran berdiferensiasi khususnya pada 
upaya peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa. Penelitian mengenai Pengaruh dari 
pembelajaran berdiferensiasi telah banyak dilakukan seperti, Penelitian yang dilakukan Dwie 
Annisa pada tahun (2024) yang meneliti pembelajaran berdiferensiasi terhadap dua aspek yaitu 
motivasi belajar dan hasil belajar siswa, dengan menggunakan desain penelitian pre-
eksperimental one group pretest posttest saja. Namun fokus penelitian tersebut lebih luas 
dengan mengukur kemampuan kognitif. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Alfina Diah 
Ayu Tahun (2024) meneliti pengaruh dari pembelajaran berdiferensiasi dengan cara yang lebih 
spesifik yaitu dengan menggunakan pendekatan MIKIR (Mengalami, Interaksi, Komunikasi, 
Refleksi) dengan desain penelitian pre-eksperimental one group pretest posttest berfokus pada 
motivasi belajar siswa tanpa menyentuh dimensi kemampuan berfikir khususnya dalam 
berfikir kreatif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, peneliti menganggap bahwa penelitian 
ini penting untuk dilakukan penelitian lebih lanjut dengan pola quasi-eksperiment dengan 
judul “Pengaruh pembelajaran berdiferensiasi dalam meningkatkan kemampuan berfikir 
kreatif siswa pada materi peradaban islam di Barat” guna meningkatkan kemampuan berfikir 
kreatif siswa pada materi peradaban islam di Barat yang tergolong masih rendah dan 
diperlukan pendekatan pembelajaran yang dapat mendorong peningkatan kreatif. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menerapkan metode 
eksperimen. Metode ini dipilih karena mampu memberikan data yang objektif dan terukur 
berdasarkan hasil perlakuan yang diberikan kepada subjek penelitian (Sugiyono, 2013, p. 31).  
Desain penelitian yang digunakan adalah non-equivalent control group design, yang 
melibatkan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok 
eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran berdiferensiasi, sedangkan kelompok 
kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. Pengukuran dilakukan melalui pretest dan 
posttest untuk mengetahui perubahan berfikir kreatif peserta didik (Mulyana et al., 2024, p. 
43). 

Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Jalancagak pada tahun ajaran 2024/2025. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII yang berjumlah 399 siswa. 
Sampel dalam penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kelas 
VII D sebagai kelas eksperimen ( 31 Siswa ) dan kelas VII E sebagai kelompok kontrol (32 
Siswa). Pemilihan sampel berdasarkan hasil observasi awal yang menunjukkan rendahnya 
kemampuan berfikir kreatif pada kedua kelas tersebut. 

Instrumen penelitian meliputi observasi, dokumentasi, studi pustaka dan tes tulis 
berbentuk pilihan ganda. Tes digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif serta 
kemampuan berfikir kreatif siswa. Sebelum digunakan, instrumen diuji melalui uji daya 
pembeda, tingkat kesukaran, validitas dan reabilitas. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
seluruh item soal valid dan reliabel dengan nilai Cronbachs Alpha lebih dari 0,6. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Perbedaan Kemampuan Berfikir Kreatif Siswa Kelas Eksperimen Sebelum dan 

Sesudah Diterapkan Pembelajaran Berdiferensiasi 
Berdasarkan hasil analisis menggunakan Wilcoxon Signed Rank Test terhadap data 

pretest dan posttest pada kelas eksperimen, diperoleh nilai T⁻ sebesar 66 dan T⁺ sebesar 285 
dengan jumlah pasangan data non-nol (n) sebanyak 26 siswa. Perhitungan statistik 
menunjukkan nilai Z hitung sebesar -2,781. Nilai ini dibandingkan dengan Z tabel pada taraf 
signifikansi 5% (α = 0,05) dua sisi, yaitu ±1,96. Karena |Z hitung| = 2,781 lebih besar dari Z 

tabel, maka H₀ ditolak dan Hₐ diterima. 
Hal ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara 

kemampuan berfikir kreatif siswa sebelum dan sesudah diterapkannya pembelajaran 
berdiferensiasi. Dengan demikian, penerapan pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif 
dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa pada kelas eksperimen. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi mampu memberikan 
pengaruh positif dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa khusunya pada materi 
peradaban islam di Barat (Andalusia). Pembelajaran ini diduga mampu memberikan 
pengalaman belajar yang lebih sistematis, menyenangkan, serta mudah dipahami oleh siswa, 
sehingga mereka lebih termotivasi dan fokus dalam proses pembelajaran. 

Temuan ini juga mendukung teori-teori pembelajaran aktif yang menyatakan bahwa 
strategi pembelajaran yang menyesuaikan dengan profil belajar siswa seperti pembelajaran 
berdiferensiasi dapat memperkuat kompetensi kognitif siswa khususnya dalam kemampuan 
berfikir kreatif (Qomariyah & Subekti, 2021, p. 244). Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada kemampuan berfikir kreatif siswa kelas 
eksperimen sebelum dan sesudah diberi perlakuan, dan pembelajaran berdiferensiasi memiliki 
pengaruh positif terhadap peningkatan kemampuan tersebut.  

Peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa dapat terlihat karena sebagian besar 
peserta didik dapat memenuhi indikator kemampuan berfikir kreatif diantaranya: 
1) Fluency (kelancaran)  

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang 
signifikan terhadap indikator Fluency (kelancaran). Siswa mampu mengemukakan banyak 
gagasan terkait berbagai aspek peradaban islam di Barat secara bebas dan beragam sesuai 
dengan minat, dan gaya belajar masing-masing.  
2) Flexibility (keluwesan) 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang 
signifikan terhadap indikator Flexibility (keluwesan) dalam memahami materi peradaban islam 
di Barat (Andalusia), indikator Flexibility (keluwesan) meliputi kemampuan siswa melihat 
masalah atau konsep peradaban islam dari berbagai sudut pandang yang berbeda dan 
menggunakan berbagai pendekatan. 
3) Originality  

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang 
signifikan terhadap indikator Originality (Keaslian) yang dimaksud pada indikator ini yaitu 
kemampuan siswa menghasilkan gagasan atau solusi yang uni, berbeda dari yang umum atau 
jarang diberikan oleh siswa lain, serta menggunakan bahasa sendiri. 
4) Elaboration (elaboration) 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi pada kelas eksperimen menunjukkan hasil yang 
signifikan terhadap indikator Elaboration (elaboration) yang dimaksud pada indikator ini yaitu 
kemampuan siswa untuk memperluas, mengembangkan, atau merinci gagasan dengan 
memberi penjelasan tambahan, detail, atau langkah-langkah yang jelas dan logis. 
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2. Perbedaan Kemampuan Berfikir Kreatif Antara Dua Kelompok Siswa Kelas VII 
Yaitu Kelas Kontrol dan Eksperimen 

Untuk menjawab rumusan masalah mengenai apakah terdapat perbedaan kemampuan 
berfikir kreatif antara siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkan 
pembelajaran berdiferensiasi, peneliti menggunakan uji Mann-Whitney U Test. Uji ini 
merupakan salah satu uji statistik non-parametrik yang digunakan untuk menguji perbedaan 
antara dua kelompok independen yang tidak berpasangan, khususnya saat data tidak 
berdistribusi normal atau tidak memenuhi asumsi parametrik (Astria & Kusuma, Badu, 2023, 
p. 115). 

Kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa pembelajaran berdiferensiasi, sedangkan 
kelas kontrol tidak diberi perlakuan khusus. Hasil analisis uji Mann-Whitney menunjukkan 
nilai U = 311,5 dengan perhitungan nilai Z sebesar -4,1175. Nilai ini diperoleh melalui 
pendekatan distribusi normal, karena jumlah sampel pada masing-masing kelompok cukup 

besar (n₁ = 32 dan n₂ = 31). 
Nilai Z hitung kemudian dibandingkan dengan Z tabel pada taraf signifikansi 5% (α = 

0,05), yaitu ±1,96. Karena |Z hitung| = -4,1175 lebih besar dari 1,96, maka keputusan yang 

diambil adalah menolak H₀ dan menerima Hₐ, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kemampuan berfikir kreatif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah perlakuan. 

Nilai Z hitung yang tinggi secara negatif (Z = -4,1175) mengindikasikan bahwa 
perbedaan yang terjadi berpihak pada kelompok eksperimen, yaitu siswa yang menerima 
pembelajaran berdiferensiasi. Dengan kata lain, kemampuan berfikir kreatif siswa kelas 
eksperimen secara signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelas kontrol setelah 
perlakuan dilakukan. Dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 
kemampuan berfikir kreatif siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah diterapkannya 
pembelajaran berdiferensiasi, dan pembelajaaran ini terbukti efektif meningkatkan 
kemampuan berfikir kreatif Siswa. 
3. Pengaruh Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Meningkatkan Kemampuan 

Berfikir Kreatif Siswa 
Rumusan masalah ketiga mengkaji pengaruh pembelajaran berdiferensiasi terhadap 

kemampuan berfikir kreatif siswa. Pembelajaran berdiferensiasi merupakan pendekatan yang 
menyesuaikan strategi pembelajaran dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar setiap siswa 
untuk menciptakan proses belajar yang inklusif dan efektif. 

Berdasarkan analisis data dengan uji regresi yang dilakukan secara manual, diperoleh 
statistik Thitung sebesar 1,397 dengan Ttabel 0,725. Nilai Thitung yang lebih besar dari Ttabel 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikansi antara pembelajaran berdiferensiasi 
terhadap peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa. Hal Ini mengindikasikan bahwa 
pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan individual peserta didik mampu mendorong 
siswa untuk berfikir lebih kreatif dalam menyelesaikan masalah dan mengembangkan ide-ide 
baru (Fitriyah & Ramadani, Dwijayanti, 2021, p. 215).  
Pembahasan 

Hasil penelitian menegaskan bahwa pembelajaran berdiferensiasi terbukti efektif dalam 
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa pada materi peradaban islam di Barat. 
Penerapan pembelajaran berdiferensiasi mampu mendorong siswa untuk aktif terlibat dalam 
proses pembelajaran. Terbukti siswa mampu menghasilkan banyak ide dan jawaban yang 
beragam terkait pembahasan peradaban islam di Barat (Andalusia) seperti tokoh, karya, dan 
pengaruh peradaban, Siswa mampu memberikan berbagai alternatif penafsiran terhadap 
perkembangan atau pengaruh peradaban islam di Barat dan mengaitkan dengan konteks 
kekinian.  

Dengan demikian pembelajaran berdiferensiasi mampu meningkatkan kemampuan 
berfikir kreatif siswa khususnya pada keluwesan dalam berfikir. Siswa sering mengajukan 
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solusi yang tidak biasa atau beda dari teman, cenderung original dalam menjawab dan 
menunjukkan hasil karya sesuai gaya berfikir pribadinya. 

  
KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pembelajaran berdiferensiasi signifikan 
meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa pada materi peradaban islam di Barat 
(Andalusia). Uji....... menunjukkan peningkatan pada semua aspek. Implikasi penelitian ini 
adalah: (1) Guru PAIBP dapat menjadikan pembelajaran berdiferensiasi sebagai strategi 
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. (2) Sekolah dapat mendorong penerapan 
pembelajaran berdiferensiasi dalam pembelajaran PAIBP. (3) Penelitian selanjutnya dapat 
mengintegritaskan pembelajaran berdiferensiasi untuk memperkuat internalisasi nilai-nilai 
Pendidikan Agama Islam. 
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